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ABSTRAK

Masalah utama yang hendak dijawab melalui penelitian ini adalah kesalahan apa
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan
“Termokimia”, letak kesulitan yang dominan dialami dan apa yang menjadi
penyebab kesalahan yang dominan dialami siswa serta faktor —faktor penyebab
kesulitan belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII SMA swasta Eria
Medan sebanyak 65 orang,dengan sampel kelas XII 1A-1 sebanyak 33 orang dan
kelas XII 1A-2 sebanyak 32 orang yang di peroleh dari teknik random sampling.
Alat pengumpul data berupa tes dan angket (sebagai data pendamping). Tes
berbentuk uraian sebanyak 8 soal yang merupakan tes yang dikutip dari soal-soal
yang pernah diuji cobakan pada Ujian Akhir Nasional. Siswa diberi waktu 75
menit dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Teknik analisis data yang dipakai adalah analisis deskriptif. Dari analisis
diperoleh letak kesulitan dominan adalah kesulitan siswa dalam memahami soal
yang apabila dirata-ratakan sebesar 57,88%, dan jenis kesalahan yang paling
dominan di lakukan siswa adalah kesalahan dalam konversi volume menjadi
massa yaitu sebesar 73,84%. Persentase rata-rata siswa yang termasuk dalam
kategori letak kesulitan dalam menerapkan konsep yang diperlukan yaitu sebesar
57,33%, dengan jenis kesalahan dalam penentuan AH reaksi berdasarkan tabel
entalpi pembentukan yaitu sebesar 40,00%, kesalahan dalam penentuan AH reaksi
berdasarkan energi ikatan yaitu sebesar 69,23%, kesalahan dalam penentuan AH
reaksi menggunakan hukum Hess (hukum penjumlahan kalor reaksi) yaitu sebesar
53,33%, dan kesalahan dalam aplikasi rumus sebanyak 66,77%. Dari analisis
angket diperoleh faktor — faktor penyebab kesulitan belajar adalah faktor
intelegensi siswa ,yaitu kurangnya kemampuan intelektual siswa dalam
memahami konsep kimia dan operasi hitung yang ada.



